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1. Kata alīf-lam alta‟rīf baik syamsiyyah maupun qamariyyah diawali dengan 
al- dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al-bayt, al-
hadid, al-dār, al-sahīh.  
2. Huruf tā‟ marbūtah (ج) ditulis dengan ḧ. Contoh : al-mar‟aḧ (bukan al-
mar‟a), Dzurriyaḧ (bukan dzurriya).     
3. Huruf tasydīd ditulis dua kali. Contoh : al-kuffaraḧ, al-makkaḧ, al-
nabawiyaḧ.  
4. Secara umum vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan pengecualian 
diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, di mana vokalnya 
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b. Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), qauluhu (bukan qauluh).  
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Penelitian ini membahas mengenai kisah Ummu Salamah dalam tafsir surah al-
Nisa‟ ayat 32-34 rekonstruksi pembela hak-hak perempuan dalam al-Qur‟an. 
Perempuan memiliki kebebasan secara penuh terhadap hak-hak kepribadiannya, 
dengan segala cara yang dibolehkan dan memiliki hak secara penuh dalam 
mengungkapkan pendapat ketika diminta menyampaikan pendapat. Perempuan 
juga berhak untuk menuntut haknya jika merasa dilanggar. Islam mengatur secara 
sempurna mengenai hak-hak para perempuan, diantaranya seperti yang 
diperjuangkan oleh Ummu Salamah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
rekonstruksi pembela hak-hak perempuan dalam al-Qur‟an berdasarkan kisah 
Ummu Salamah dalam tafsir surah al-Nisa‟ ayat 32-34. Penelitian ini 
menggunakan penelitian kepustakaan (Library Research) dengan pendekatan 
kualitatif. Adapun metode tafsir yang digunakan adalah metode tafsir maudhu‟i, 
dengan sumber data primer dan data sekunder dari buku-buku dan sumber 
kepustakaan. Adapun hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Ummu 
Salamah mengajukan kesetaraan dalam perspektifnya, ia melihat seakan-akan 
perempuan tidak menuai hak sebagaimana haknya para lelaki dalam perjuangan. 
Namun, sejatinya Allah meninggikan dan memuliakan perempuan dalam 
pandanganya, kesetaraan dalam perspektif Ummu Salamah berbeda dengan apa 
yang Allah inginkan. Ia mengajukan perjuangan hak bagi perempuan berupa 
keikutsertaan dalam berjihad, pembagian warisan dan kepemimpinan. 
Berdasarkan tafsir dari surah al-Nisa ayat 32-34, maka disebutkan bahwa dua hak 
yang dikabulkan yakni hak berjihad dan hak kepemimimpinan dalam rumah 
tangga, sedangkan hak menerima warisan yang setara dengan laki-laki tidak 
dikabulkan. 






This research discusses the story of Ummu Salamah in the interpretation of surah 
al-Nisa 'verses 32-34 of the reconstruction of women's rights defenders in the al-
Qur‟an. Women have complete freedom over the rights of their personality, by all 
possible means and have full rights to express their opinions when asked to 
express their opinions. Women also have the right to claim their rights if they feel 
violated. Islam perfectly regulates the rights of women, including those fought for 
by Ummu Salamah. This study aims to analyze the reconstruction of women's 
rights defenders in the al-Qur‟an based on the story of Ummu Salamah in the 
interpretation of surah al-Nisa 'verses 32-34. This study uses library research 
(Library Research) with a qualitative approach. The method of interpretation used 
is the maudhu'i interpretation method, with primary data sources and secondary 
data from books and literature sources. The results in this study indicate that Umm 
Salamah proposes equality in her perspective, she sees as if women do not reap 
the rights that men have in the struggle. However, actually Allah exalts and 
glorifies women in his eyes, equality in the perspective of Umm Salamah is 
different from what Allah wants. He proposed a struggle for women's rights in the 
form of participation in jihad, inheritance distribution and leadership. Based on 
the interpretation of surah al-Nisa verses 32-34, it is stated that the two rights 
granted are the right to jihad and leadership rights in the household, while the 
right to receive an inheritance which is equal to that of men is not granted. 
Keywords : Ummu Salamah, Reconstruction, Women's Rights, Al-Nisa verses 32-
34 
 





من إعادة بناء القرآن  ٣٢-٣٢يناقش ىذا البحث قصة أم سلمة يف تفسري سورة النساء اآليات 
للمرأة احلرية الكاملة يف حقوق شخصيتها ، جبميع الوسائل ادلمكنة  .للمدافعات عن حقوق ادلرأة
وذلا احلقوق الكاملة للتعبري عن آرائها عندما يُطلب منها التعبري عن آرائها. للمرأة أيًضا احلق يف 
شكل كامل حقوق ادلرأة ، مبا يف ذلك تلك ادلطالبة حبقوقها إذا شعرت باالنتهاك. ينظم اإلسالم ب
هتدف ىذه الدراسة إىل حتليل إعادة بناء القرآن عن ادلدافعات  .اليت ناضلت من أجلها أم سلمة
. تستخدم ىذه ٣٢-٣٢عن حقوق ادلرأة بناًء على قصة أم سلمة يف تفسري سورة النساء اآليات
طريقة التفسري ادلستخدمة ىي طريقة التفسري الدراسة البحث ادلكتيب )حبوث ادلكتبات( بنهج نوعي. 
ادلوضوي ، مع مصادر البيانات األولية والبيانات الثانوية من الكتب ومصادر األدب. تشري نتائج 
ىذه الدراسة إىل أن أم سلمة تقرتح ادلساواة من وجهة نظرىا ، فهي ترى أن ادلرأة ال حتصد حقوق 
، إن اهلل يعظم النساء وميجدىن يف عينيو ، وادلساواة يف الرجل يف النضال. ومع ذلك ، يف الواقع 
منظور أم سلمة ختتلف عما يريده اهلل. اقرتح النضال من أجل حقوق ادلرأة يف شكل ادلشاركة يف 
فقد ورد أن احلقني  ٣٢-٣٢اجلهاد وتوزيع ادلرياث والقيادة. وبناًء على تفسري سورة النساء اآليات 
 .وحق القيادة يف ادلنزل ، بينما ال يكون حق ادلرياث مساوياً للرجل. ممنوح ادلمنوحني مها حق اجلهاد










A. Latar Belakang  
Kaum perempuan diciptakan oleh Allah هلالج لج sebagai makhluk yang mulia, 
tetapi peradaban kaum perempuan zaman dahulu tidak semulia fitrahnya. 
Sebagaimana sejarah telah mencatat tentang sejarah peradaban kaum 
perempuan, bahwa kaum perempuan zaman jahiliyyah tidak lebih dari sekedar 
barang dagangan, harta warisan, dan yang lebih kejam adalah bahwa mereka 
dianggap hanya sebatas pemuas nafsu saja.
1
  
Gerakan kaum perempuan dahulu sangat terbatas, sehingga yang menjadi 
golongan mayoritas adalah kaum laki-laki, sedangkan kaum perempuan  
menempati posisi minoritas. Sebagai golongan dengan andil yang minim maka 
tidak jarang perlakuan penindasan dialami oleh kaum perempuan. Beberapa 
gambaran tentang kondisi kaum perempuan yang diungkap dalam al-Qur‟an 
adalah sebagai berikut : 
                                    
                                    
                                  
Terjemahan: “Dan mereka menetapkan bagi Allah anak-anak perempuan. 
Maha suci Allah, sedang untuk mereka sendiri (mereka tetapkan) apa yang 
mereka sukai (Yaitu anak-anak laki-laki). Dan apabila seseorang dari mereka 
diberi kabar dengan (kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) 
mukanya, dan Dia sangat marah. Ia Menyembunyikan dirinya dari orang 
banyak, disebabkan buruknya berita yang disampaikan kepadanya. Apakah 
Dia akan memeliharanya dengan menanggung kehinaan ataukah akan 
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menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup) ?. ketahuilah, Alangkah 
buruknya apa yang mereka tetapkan itu.” (QS. al-Nahl: 57-59)
2
 
Perempuan dalam kata lain disebut juga dengan perempuan. Seorang ahli 
psikologi mengatakan, bahwa perempuan merupakan permata kehidupan, 
jiwanya menjadi cawan autobiografi kehidupan anak-anaknya. Mutiara yang 
melekat dalam tubuh perempuan harus terus terjaga dengan jernih sehingga 
menjadikan perempuan sebagai sumber kehidupan. Perempuan juga dikatakan 
sebagai ibu kehidupan, dari rahim perempuan kehidupan juga dilahirkan, 
kehidupan diperjuangkan, dan kehidupan mendapatkan hakekat dan martabat. 
Selain itu, perempuan juga dikenal sebagai sosok pembela rasa; 
mengedepankan cinta, keadilan, kemanusiaan, kesederajatan, dan melampaui 
egosime dan egosentrisme.
3
    
Dewasa ini, kaum perempuan terngiang-ngiang akan kasus emansipasi 
perempuan atas pembelaan hak-hak yang mesti mereka dapatkan. Tetapi, 
munculnya diskriminasi terhadap perempuan menjadi salah dalam memahami 
hak-hak perempuan untuk menjadi suatu hal yang harus diperjuangkan. Islam 
mengatur permasalahan itu semua secara rinci mengenai hak-hak perempuan. 
Dalam bahasa Arab lafal “ Hak” berasal dari kata : َحكَ –ٌحكَ –حما yang berarti  
nyata, pasti dan tetap.
4 
 
Hak secara terminologis adalah suatu kekhususan yang ditetapkan oleh 
syara‟ sebagai suatu kekuasaan atau beban hukum.
5
 Pada definisi di atas, 
dikemukakan bahwa hak itu adalah suatu ikhtisas, yakni hubungan khusus 
dengan orang tertentu. Dalam ibadah, hak Allah atas hambanya untuk 
beribadah, seperti shalat, puasa, zakat, dan sebagainya. Dalam muamalah dan 
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etik, seperti hak kepemilikan atas barang. Hak orang tua untuk ditaati oleh 
anak, hak suami untuk ditaati oleh istri. Dalam ranah politik, hak masyarakat 
dari pemerintah. Hak penjual untuk menerima harga barang, yang khusus 
dimilikinya (penjual), atau hak pembeli untuk menerima barang yang telah 
dibelinya, yang khusus dimiliki olehnya dan tidak dimiliki oleh orang lain. 
Apabila tidak ada hubungan khusus dengan seseorang, melainkan kebolehan 
secara umum, seperti berburu, atau memanfaatkan jalan umum, maka hal itu 
tidak disebut sebagai hak, melainkan rukhsah yang berlaku secara umum untuk 
semua orang. 
Perempuan memiliki kebebasan secara penuh terhadap hak-hak 
kepribadiannya, dengan segala cara yang dibolehkan dan memiliki hak secara 
penuh dalam mengungkapkan pendapat ketika diminta menyampaikan 
pendapat. Perempuan juga berhak untuk menuntut haknya jika merasa 
dilanggar. Islam mengatur secara sempurna mengenai hak-hak para 
perempuan, diantaranya adalah hak warisan, hak memimpin rumah suaminya, 
hak melakukan shalat berjamaah, hak ikut dalam jihad, hak untuk pergi ke 
mesjid, sebagaimana sabda Rasulullah هلالج لج bersabada; 
ىَل اْلَمْسِجِد َفاَل مَينْعَهاإِ َذا اْسَتْأَذَنْت َأَحَدُكْم اْمَرأَتُُو إِ   
Terjemahan: “Apabila istri salah seorang dari kalian meminta izin kepada 
kalian ke masjid, maka janganlah dia melarangnya”.(HR. Muslim).
6
 
Secara umum hak-hak pembelaan kaum perempuan sudah terpatri dalam 
ayat-ayat suci al-Qur‟an dan penjelasan dari Nabi هلالج لج. Bahkan, Allah turunkan 
ayat al-Qur‟an karena munculnya tokoh perempuan yang bertanya mengenai 
hak-haknya, dalam firman Allah surah an-Nisa ayat 32 sampai 34. 
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                                     
                              
                                        
                        
                                 
                                   
                                  
                
Terjemahan: “Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang 
dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian 
yang lain. (karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang 
mereka usahakan, dan bagi Para perempuan (pun) ada bahagian dari apa 
yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-
Nya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu. Bagi tiap-tiap 
harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, 
Kami jadikan pewaris-pewarisnya. dan (jika ada) orang-orang yang kamu 
telah bersumpah setia dengan mereka, Maka berilah kepada mereka 
bahagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu. Kaum lsaki-
laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan, oleh karena Allah telah 
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka. sebab itu Maka perempuan yang saleh, ialah yang taat kepada 
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah 
memelihara (mereka). perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan 
nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur 
mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka 
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya 
Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.”
7
 
Diriwayatkan oleh Al-Tirmidzi dan Al-Hakim dari Ummu Salamah 
bahwasannya ia berkata, “Para lelaki berangkat ke medan perang dan 
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perempuan tidak, dan kami juga hanya mendapatkan setengah harta warisan”, 
maka Allah menurunkan firman-Nya, “Dan janganlah kamu iri hati terhadap 
apa yang dikaruniakan Allah kepada sebagian kamu lebih banyak dari 
sebagian yang lain.” Dan Allah menurunkan juga firman-Nya, “Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman dari laki-laki dan perempuan.” 
Dan dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas bahwasannya ia 
berkata, “Seorang perempuan datang kepada Rasulullah هلالج لج dan berkata kepada 
beliau, “Wahai Nabi Allah, bagian seorang laki seperti bagian dua orang 
perempuan, dan saksi dua orang perempuan seperti saksi seorang laki-laki, 
apakah juga dalam beramal seperti ini? Jika perempuan melakukan kebaikan, 
maka baginya setengah kebaikan, maka Allah menurunkan firman-Nya, “Dan 
jangnlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah”
8
 
Abu Ja‟far menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan kepada perempuan-
perempuan yang menginginkan kedudukan kaum lelaki, dengan harapan 
mendapatkan apa yang diperoleh kaum lelaki tersebut. Oleh karena itu, Allah 
 melarang hamba-Nya untuk berandai-andai tentang sesuatu yang batil, dan هلالج لج
memerintahkan mereka agar menerima karunia dari-Nya, karena berandai-




Lalu firman-Nya  “Dan janganlah. (karena) bagi orang laki-laki ada 
bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi Para perempuan 
(pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan" (QS. Al-Nisa‟:32) Yaitu, 
masing-masing mendapatkan pahala sesuai dengan amal yang dilakukannya. 
Jika amalnya baik, maka pahalanya adalah kebaikan dan jika amalnya jelek, 
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maka balasannya adalah kejelakan pula. Inilah pendapat Ibnu Jarir.
10
 Ibnu 
Katsir mengutip dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim, bahwa 
Rasulullah هلالج لج : 
 ُجٍل ذََكرٍ َاحْلُِقوا اْلَفرَاِئَض بَِأْىِلَها , َفَما بَِقي َفأَلْوىَل رَ 
Terjemahan: “Berikanlah faraidh  (bagian-bagian waris) kepada yang 
berhak atau pemiliknya (ahlinya). Apa yang tersisa, maka untuk laki-laki yang 
lebih utama.” 
Kemudian Allah berfirman: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi 
kaum perempuan oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka 
(laki-laki) atas sebahagian yang lain (perempuan)” yaitu laki-laki adalah 
pemimpin kaum perempuan dalam arti pemimpin, kepala, hakim dan pendidik 
perempuan, karena laki-laki lebih utama dari perempuan dan laki-laki lebih 
baik daripada perempuan. Karena itu kenabian dikhususkan untuk laki-laki. 
Begitu pula raja (Presiden), dan begitu juga jabatan kehakiman dan lain-lain.
11
 
Dalam kitab Fathul Qadir disebutkan bahwa ayat ini mengandung larangan 
manusia beriri hati terhadap apa yang diakruniakan Allah kepada orang lain 
yang lebih banyak dari yang dikaruniakan kepadanya, karena sikap demikian 
merupakan bentuk ketidak relaan terhadap pembagian yang telah Allah 
bagikan diantara para hamba-Nya sesuai dengan kehendak-Nya dan 
kebijaksanaan-Nya yang sempurna. Sikap ini juga mengandung hasad 
(kedengkian) yang dilarang bila disertai dengan mengharapkan hilangnya 
nikmat tersebut dari orang lain. 
12
 
Kemudian Allah berfirman: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi 
kaum perempuan oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka 
(laki-laki) atas sebahagian yang lain (perempuan)”, ini kalimat permulaan 
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yang menganandung penjelasan „illah (alasan) tambahan tentang hak kaum 
laki-laki yang  seperti demikian. Seolah-olah dikatakan: Bagaimana bisa kaum 
laki-laki mempunyai seperti demikian sementara kaum perempuan tidak 
demikian? 
Oleh karena itu, Hindun Ibn Abi Umayyah (Ummu Salamah) ingin 
memperjuangkan hak para perempuan yang ingin ikut serta dalam meraih 
pahala dan keutamaan jihad. Ummu Salamah bersama para perempuan lainnya 
ikut berperan aktif membantu para mujahidin di medan perang dengan 
menyediakan makanan, pengobatan, perawatan korban dan sebagainya, sesuai 
perintah Allah bahwa laki-laki dan perempuan memiliki hak yang sama untuk 
berjihad. Namun tentu saja tidak semua kaum perempuan dapat ikut berjihad 
ke medan perang, mengingat keterbatasannya dalam mengurus rumah tangga. 
Ummu Salamah mempertanyakan hal ini kepada Rasulullah. Sehingga Allah هلالج لج 
menurunkan ayat ini. 
Demikianlah Allah menjelaskan hak laki-laki dan perempuan yang 
sebelumnya tidak pernah terjadi pada zaman jahiliyah. Pertanyaan yang 
dilontarkan oleh Ummu Salamah adalah merupakan bentuk pembelaan hak-hak 
para perempuan.  Ummu Salamah memperjuangkan hak para perempuan yang 
ingin ikut serta dalam meraih pahala dan keutamaan jihad. Dari sinilah 
sebenarnya konsep emansipasi yang benar, yaitu bersungguh-sungguh dalam 
meraih kebaikan menuju Allah, dengan memperjuangkan hak-hak para 
perempuan untuk mendapatkan keutamaan-keutamaan dalam meraih surganya. 
Setelah penulis paparkan sekilas mengenai kisah Ummu Salamah dalam 
memprotes hak-hak laki-laki yang tidak diberikan kepada perempuan, maka 
penulis ingin meneliti lebih lanjut mengenai perempuan dan gerakan-gerakan 
yang senantiasa di gaungkan. Salah satunya gerakan mengenai feminisme dan 
juga hak-hak dari keperempuanan di zaman ini.  Penulis juga ingin 
memberikan kesan sejarah mengenai Ummu Salamah yang sudah dipotretkan 





Agar pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami penulis 
mengidentifikasi masalah dalam skripsi ini pada suatu tema yaitu tentang; 
Kisah Ummu Salamah dalam Tafsir  Surah Al-Nisa’ Ayat 32-34 
(Rekonstruksi Pembela Hak-hak Perempuan Dalam Al-Qur’an). 
B. Penegasan Istilah 
1. Rekonstruksi 
Kata rekonstruksi berasal dari bahasa Inggris reconstruction yang 
berarti pengembalian seperti semula atau penyusunan (penggambaran 
kembali. Menurut KBBI, rekonstruksi berarti pengembalian seperti semula; 
penyusunan (penggambaran) kembali.
13
 Secara istilah rekonstruksi 
bermakna pembangunan kembali semua prasarana dan sarana, kelembagaan 
pada wilayah pascabencana, baik pada tingkat pemerintahan maupun 
masyarakat dengan sasaran utama tumbuh dan berkembangnya kegiatan 
perekonomian, sosial, budaya, tegaknya hukum ketertiban, dan bangkitnya 
peran serta masyarakat dalam segala aspek kehidupan bermasyarakat pada 
wilayah pascabencana.
14
 Rekonstruksi bertujuan untuk menciptakan sesuatu 
yang baru. Namun, lebih tepatnya membangun kembali suatu nilai agar nilai 
tersebut sesuai dengan realita yang ada saat ini. 
2. Hak  
Hak menurut KBBI adalah benar; milik; kepunyaan; kewenangan; 
kekuasaan untuk berbuat sesuatu (karna telah ditentukan oleh undang-
undang, aturan, dan sebagainya); kekuasaan yang benar atas sesuatu atau 
untuk menuntut sesuatu; derajat atau martabat.
15
 Dapat disimpulkan, 
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Pengertian hak adalah kekuasaan seseorang untuk melakukan sesuatu yang 
telah ditentukan oleh undang-undang. 
3. Perempuan 
Perempuan berasal dari kata empu , secara denotatif bermakna ahli 
kerajinan. Dalam KBBI perempuan memiliki arti manusia yang mempunyai 
payudara, dapat menstruasi, hamil, melahirkan anak, dan menyusui. 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan beberapa 
masalah yang akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya.  
1. Penafsiran menurut para mufassir tentang surah al-Nisa‟ ayat 32-34  
2. Rekonstruksi membela hak perempuan yang diperjuangkan Ummu 
Salamah. 
3. Urgensi mengenal Ummu Salamah sebagai salah satu istri dari Rasulullah هلالج لج 
4. Perjuangan Ummu Salamah untuk menegakkan hak-hak atas para 
perempuan. 
5. Minimnya pengetahuan mengenai kisah-kisah dalam asbabun nuzul dalam 
al-Qur‟an. 
6. Pentingnya mengenal konsep emansipasi perempuan dalam Islam 
D.  Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan mendalam, 
maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu 
dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi diri hanya berkaitan 
dengan nilai-nilai dari ayat dalam surah al-Nisa‟ ayat 32-34 yang berbicara 
tentang konsep dan rekonstruksi pembela hak-hak perempuan. Kemudian 
penulis juga membatasi kitab tafsir yang menjadi rujukan dalam penelitian ini 





zaman klasik, Fathul Qadir yang dilihat dari zaman pertengahan, Al-Nur yang 
dilihat dari zaman pertengahan, dan Al-Azhar yang dilihat dari zaman 
kontemporer.  
E. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kisah Ummu Salamah menurut para mufassir dalam surah al-
Nisa‟ ayat 32-34? 
2. Bagaimana rekonstruksi pembela hak-hak perempuan pada kisah Ummu 
Salamah?  
F. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  
Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
penulisan ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah di sebutkan 
sebelumnya, dan mencari jawaban atas persoalan-persoalan sebagai berikut. 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui kisah Ummu Salamah menurut para mufassir dalam 
surah al-Nisa‟ ayat 32-34.  
b. Untuk menjelaskan rekonstruksi pembela hak-hak perempuan pada kisah 
Ummu Salamah.   
2. Manfaat Penelitian  
a. Untuk memberikan tambahan wawasan dalam keilmuan khususnnya 
Ilmu Al-Qur‟an Dan Tafsir, dan penulis juga berharap penelitian ini juga 
dapat memberikan kontribusi bagi kajian keislaman terutama di bidang 
tafsir khususnya. 
b. Untuk menambah khazanah keilmuan dalam bidang pemikiran islam dan 
tafsir al-Qur‟an. 
c. Disamping itu kegunaan penelitian ini adalah agar memenuhi persyaratan 





pada jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, 
Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 
G. Sistematika Penulisan 
Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan 
mempermudah pembahasan serta pemahaman, maka suatu karya ilmiah yang 
bagus memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut 
mudah difahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka 
penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut: 
BAB I:     Merupakan bab pendahuluan, yaitu pengantar yang 
menggambarkan seluruh isi tulisan, sehingga dapat memberikan 
informasi tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian 
ini. Bab pendahuluan meliputi latar belakang masalah. Selanjutnya, 
identifikasi masalah, untuk memaparkan permasalahan yang terkait 
dengan judul ini. Lalu penegasan istilah, untuk menegaskan makna 
beberapa istilah kunci yang terdapat dalam penelitian ini yang 
bertujuan untuk menghindari kesalahan pembaca atas makna yang 
dimaksudkan. Batasan dan rumusan masalah, agar dalam penelitian 
ini lebih terfokus kepada apa yang menjadi tujuan utamanya, atau 
apa yang akan diteliti. Tujuan dan manfaat penelitian, untuk 
menjelaskan pentingnya penelitian ini serta tujuan yang hendak 
dicapai, dan sistematika penulisan yang akan membantu dalam 
memahami keseluruhan isi penelitian ini. 
BAB II:   Merupakan kerangka teori berisi penjelasan yang membahas 
landasan teori mengenai hak-hak perempuan dan Ummu Salamah 
dalam al-Qur'an. Pembahasan juga meliputi, definisi perempuan, 
karakteristik perempuan, hak-hak dan emansipasi perempuan, 
kewajiban perempuan juga sekilas mengenai Ummu Salamah serta 
tinjauan kepustakaan pembahasan ini sangat penting untuk 





BAB III:  Berisikan metode penulisan yang terdiri dari jenis penelitian, 
sumber data yang terdiri dari data primer dan sekunder, teknik 
pengumpulan data, yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan 
dalam mengumpulkan data, serta teknik analisa data, yaitu tahapan 
dan cara analisis yang dilakukan. 
BAB IV:  Berisikan penyajian dan analisa data. Pada bab ini data dan 
analisisnya akan disatukan dalam bab ini, yang setiap data yang 
dikemukakan akan langsung diberikan analisisnya masing-masing. 
BAB V:  Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. Dalam 
bab ini penulis memberikan beberapa kesimpulan dari uraian yang 
dikemukakan dalam rumusan masalah. Setelah itu penulis 
memberikan saran-saran yang dianggap penting untuk kemajuan 








A. Landasan Teori 
1. Definisi Perempuan 
Perempuan berasal dari kata empu , secara denotatif bermakna ahli 
kerajinan. Ada juga pendapat yang mengemukakan bahwa kata perempuan 
berarti „yang di-empu-kan yang berarti „induk‟ atau „ahli‟. Dari pengertian 
ini, dapat diartikan bahwa kata perempuan mengandung makna tersirat arti 
penghormatan dan kemandirian.
16
 Dalam KBBI perempuan memiliki arti 
arti manusia yang mempunyai payudara, dapat menstruasi, hamil, 
melahirkan anak, dan menyusui.
17
 
Berdasarkan  pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa perempuan 
adalah salah satu dari dua jenis menusia yang diciptakan,  seorang manusia 
yang memiliki naluri keibuan,  seorang manusia yang memiliki tendensi 
feminisme yang mengandung daya tarik kecantikan dan diharapkan mampu 
menjalankan semua hak-hak kewajiban yang terlimpah kepadanya. 
Eti Nurhayati mengungkapkan bahwa perempuan merupakan makhluk 
yang dikhususkan Allah هلالج لج sebagai salah satu unsur penegak kehidupan 
rumah tangga, penyebar kasih sayang, dan penumbuh ketenangan, 
kebahagiaan, kesejukan, dan kesejahteraan. Peradaban dunia tidak bisa 
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Perempuan dalam al-Qur‟an mengandung beberapa istilah, yaitu untsa, 
annisa‟, dan mar‟ah, atau imro‟ah.   
a. Al-Untsa (األنثى) 
Lafadz al-untsa diambil dari akar kata ََث ٌَ  ,yang berarti lembut ا
lunak, dan halus. Gender manusia hanya dua, yakni laki-laki (انركس) dan 
perempuan (األَثى), penyebutan keduanya menunjukkan makna biologis 




b. Al-Nisa’ (النساء) 
Secara bahasa kata al-nisa‟ berasal dari kata al-Niswah berarti 
seorang perempuan.
20
 Kata Al-Nisa‟ menurut etimologi bahasa diambil 
dari kata nasia yang artinya ada dua yaitu melupakan sesuatu dan 
meninggalkan sesuatu. Kata Al-Nisa‟ berarti perempuan dan terulang 
sebanyak 59 kali dalam al-Qur‟an. Kata Al-Nisa‟ memiliki 
kecenderungan pengertian dan maksud, antara lain; Al-Nisa‟ dalam arti 
gender dan Al-Nisa‟ dalam arti istri-istri.
21
 
c. Al-Mar’ah (المراة)  
Imra‟ah berasal dari kata mar‟ah yang mempunyai makna baik dan 
manfa‟at. Kata imra‟ah terulang 26 kali dalam al-Qur‟an dengan 
berbagai bentuk. Biasanya kata imra‟ah  bermakna istri selain itu kata 
imra‟ah juga bermakna perempuan baik, sebagaimana dalam surah al-
Naml ayat 23, Yusuf ayat 30, Ali Imran ayat 35, dan al-Qasash ayat 9, 
semua itu mempunyai karakter.
22
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2. Karakteristik Perempuan 




a. Perempuan pada umumnya lebih tertarik pada hal-hal yang praktis, 
Karena perempuan tidak tidak tertarik pada soal-soal teoritis seperti 
kaum laki-laki. 
b. Kaum perempuan lebih cenderung pada masalah-masalah yang konkret. 
c. Perempuan lebih bersifat spontan dan impulsif. Mereka disebutkan 
sebagai makhluk yang memiliki keremajaan dan kelincahan hidup. 
d. Perempuan lebih bersifat hetero-sentris dan lebih menonjol sifat 
sosialnya, seperti ia sanggup menyerahkan dirinya secara total kepada 
partnernya. 
e. Pada umumnya perempuan tidak agresif, bersifat memelihara dan 
mempertahankan. Perempuan memiliki sifat kelembutan, keibuan, tanpa 
mementingkan diri sendiri dan tidak mengharap balas jasa. 
f. Kaum perempuan lebih emosional disbanding laki-laki. 
g. Perempuan lebih suka menyibukkan diri dengan pekerjaan yang ringan. 
3. Hak dan Emansipasi Perempuan 
Hak menurut KBBI adalah benar; milik; kepunyaan; kewenangan; 
kekuasaan untuk berbuat sesuatu (karna telah ditentukan oleh undang-
undang, aturan, dan sebagainya); kekuasaan yang benar atas sesuatu atau 
untuk menuntut sesuatu; derajat atau martabat.
24
 Berdasarkan pengertian 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa hak adalah kekuasaan seseorang untuk 
melakukan sesuatu yang telah ditentukan oleh undang-undang.  
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Dalam bahasa Arab berasal dari bahasa haqq yang bermakna ketetapan, 
kepastian, dan kebenaran. Seacara terminologis, hak adalah suatu 
kekhususan yang padanya ditetapkan suatu syara‟ suatu kekuasaan.
25
 
Definisi hak dalam Islam menurut ulma fiqih adalah.
26
 
a. Ulama mutaakhirin mengatakan bahwa hak adalah suatu hukum yang 
telah ditetapkan oleh syara‟. 
b. Ulama mesir yakni Syekh Ali al-Khafifi menuturkan bahwa hak adalah 
kemaslahatan yang diperoleh secara syara‟. 
c. Ulama fiqih Yordania asal Suriah yakni Mustafa Ahmad al-Zarqa 
menuturkan bahwa, hak adalah suatu kekhususan yang padanya 
ditetapkan syara‟ suatu kekuasaan atau taklif. 
d. Menurut Ibnu Nujaim (ahli fiqih mazhab Hanafi) mengatakan bahwa hak 
adalah suatu kekhususan yang terlindungi. 
e. Wahbah al-Zuhaily mengatakan hak adalah suatu sifat kekhususan 
(eksklusif) dimana dengan syara‟ menetapkkan suatu kekuasaan 
(otoritas) bagi pemiliknya atau kewajiban atas objeknya.  
Hal ini menjadikan perempuan memiliki hak atas pendidikan guna 
meciptakan sosok penerus kartini yang memiliki kepribadian mandiri dan 
bertakwa. Hak perempuan atas lainnya ialah mahar dari laki-laki sebagai 
bentuk syarat sah nya pernikahan. Kemudian hak perempuan atas nafkah, 
tempat tinggal, dan pakaian yakni sebagai bentuk penyerahan diri istri 
kepada suami setelah melaksanakan kewajiban.
27
  Selain itu, perempuan 
juga memiliki hak yang tidak boleh dituntut. Salah satu hak yang tak boleh 
dituntut oleh kaum perempuan ialah hak menerima warisan seperti kaum 
laki-laki.  
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Sedangkan arti emansipasi menurut KBBI adalah pembebasan dari 
perbudakan atau persamaan hak dalam berbagai aspek kehidupan 
masyarakat (seperti persamaan hak kaum perempuan dengan kaum pria).
28
 
Secara istilah emansipasi berarti usaha membebaskan diri dari kekuatan-
kekuatan alam dan kekuatan transdental. Lebih lanjut dalam arti luas, 




Pada tahun 1967 Perserikatan Bangsa-Bangsa atau yang dikenal dengan 
PBB, telah mengeluarkan deklarasi mengenai penghapusan diskriminasi 
terhadap perempuan. deklarasi tersebut memuat hak dan kewajiban 
berdasarkan persamaan hak dengan laki-laki dan menyatakan agar diambil 
langkah-langkah seperlunya untuk menjamin pelaksanaan deklarasi tersebut. 
Oleh karena deklarasi itu tidak bersifat mengikat, maka komisi PBB tentang 
kedudukan perempuan berdasarkan deklarasi tersebut menyusun rancangan 
konvensi tentang penghapusan segala bentuk diskriminasi terhadap 
perempuan. Pada tanggal 18 Desember 1979 Majelis Umum Perserikatan 
Bangsa-Bangsa telah menyetujui konvensi tersebut.
30
 
Eksistensi pelanggaran hak asasi perempuan tentunya menuntut untuk 
mengkaji dan mengidentifikasi hukum-hukum, hukum mana yang sesuai 
dengan rasa keadilan dan hak asasi perempuan dan hukum mana yang tidak 
sesuai. Hal ini penting sekali dalam rangka mengetahui sejauh mana telah 
mengantisipasi perkembangan hukum yang menjamin dan memberikan 
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4. Kewajiban Perempuan 
Menurut KBBI, kewajiban adalah sesuatu yang diwajibkan; sesuatu 
yang harus dilaksanakan; keharusan.
32
 Perempuan sebelum menikah 
memiliki tempat penghormatan kepada orang tua. Hal ini terjadi karna orang 
tua sudah menyayangi, merawat, dan mendidik sejak masih berada dalam 
kandungan hingga dewasa. Itulah sebabnya, agama memerintahkan 
kewajiban berbakti kepada orang tua sebagai bentuk pengabdian kedua 
setelah kewajban taat kepada Allah dan Rasul-Nya.
33
 
Al-Qur‟an telah memberikan perintah kepada seorang anak untuk tetap 
berbuat baik dan tidak menghardik orang tua, hal ini telah termaktub dalam 
surah Al-Isra‟ ayat 23: 
                                     
                                         
Terjemahan: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya 
atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka 
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" 
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Berbakti kepada orang tua meliputi banyak hal, seperti memiliki sikap 
yang baik kepada orang tua, hormat, sopan, pengertian, dan menjaga 
kehormatan sebagai perempuan. Seorang perempuan wajib mengikuti 
perintah dari orang tua selama itu tidak menyimpang dalam agama. Namun, 
jika perintah yang diberikan orang tua melanggar hukum agama, maka 
seorang perempuan boleh menolaknya dengan cara yang ma‟ruf .
35
 Perlu 
diingat bahwa keridaan Allah terletak pada keridaaan orang tua.  
Lebih lanjut, kewajiban perempuan sebelum menikah adalah menjaga 
kehormatan dirinya. Perempuan dijadikan sebagai rahim dari penerus agama 
dan keluarga. Apabila perempuan tidak bisa menjaga kehormatannya, maka 
agama dan keluarga lah yang akan terkena dampaknya.  
Di atas segalanya, kewajiban yang paling utama sebagai seorang 
perempuan adalah ketaatan dalam beragama. Salah satu bentuk kewajiban 
ini ialah Ketaatan kepada Allah dan Rasulullah, hal ini menjamin 
keselamatan dan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Apabila seorang 
perempuan telah menjalankan kewajiban dalam urusan agama, maka dapat 
dipastikan baik pula dalam menjalankan kewajiban dunia. Kemudian 
kewajiban dalam menutup aurat, menciptakan lingkungan yang beragama, 
menuntut ilmu agama, berdakwah dalam keluarga sendiri, berdakwah dalam 
pergaulan, dan bergaul dengan masyarakat sebagai bentuk dakwah dalam 
pembinaan akhlak. 
Setelah menikah, kewajiban seorang perempuan bertambah terhadap 
suami dan anak. Sebagaimana perempuan telah menerima hak dari suami 
berupa nafkah dan sebagainya, maka perempuan juga harus memenuhi 
kewajiban sebagai seorang istri seperti, taat dan patuh terhadap suami, 
mendengar dan mengerjakan segala sesuatu yang disukai suami serta 
meninggalkan yang tidak disukai suami, melayani suami dengan baik, 
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menutup aurat, tidak meninggalkan rumah tanpa izin suami, menjaga aib 
suami, menjaga diri ketika jauh dari suami, dan menjaga harta suami.36 
5. Sekilas Ummu Salamah 
Nama lengkapnya adalah Hindun binti Utbah bin Rabiah bin Abdul 
Syams bin Abdul Manaf. Ia berasal dari suku Quraisy, ayahnya dikenal 
dengan nama Abu Umayyah bin Mughirah, kepala suku Quraisy yang 
sangat dihormati. Ibunya bernama Atikah binti Amir bin Rabi‟ah bin Malik 
bin Khuzaimah bin Alqamah bin Farras. Sebagian berpendapat Atikah 
adalah putri dari Abdul Mutthalib.37 
Ummu Salamah lahir pada tahun 24 sebelum hijrah atau 596 M. Ummu 
Salamah mempunyai dua saudara lak-laki, yaitu Abdullah dan Zuhair, 
keduanya putra bibi Rasulullah, Atikah binti Abdul Muthalib. Anak-anak 
Ummu Salamah bernama Salamah, Amr, Durrah, Zainab, dan Ummu 
Kaltsum. 
Hindun adalah keponakan Khalid bin al-Walid dan juga keponakan dari 
Abu Jahal bin Hisyam. Dia termasuk perempuan yang hijrah pertama kali. 
Sebelum menjadi istri Nabi هلالج لج Hindun merupakan istri dari pria yang shalih 
yakni Abu Salamah bin Abdul Asad al-Makhzumi, ia dinikahi oleh Nabi 
pada awal bulan Syawal tahun 4 Hijriah dan menjadi perempuan yang 
paling cantik serta paling mulia nasabnya. Hindun meninggal di umur 90 
tahun pada tahun 61 Hijriyah dan ia adalah istri Nabi yang paling terakhir 
wafat.38 
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Ummu Salamah merupakan seorang perempuan yang berbakat dan 
kritis, ia sering mengajukan pertanyaan-pertanyaan politik-emansipatif. 
Ketika Ummu Salamah turut menyaksikan perang Khaibar, dan berkata 
pada beberapa perempuan, “Semoga Allah juga mewajibkan pada kita 
(kaum perempuan) berjihad sebagaimana yang telah diwajibkan bagi pria. 
Sehingga kita juga mempunyai kesempatan untuk mendapat pahala seperti 
yang mereka dapatkan.” 
Ketakwaaan Ummu Salamah pada Allah dan Rasul-Nya yaitu adanya 
sifat wara‟ dan teguhnya ia dalam belajar Agama Allah, menjalankan agama 
dengan ikhlas bukan dilandasi riya‟, tidak mengubah pemberian Allah dan 
tidak takabur, ia mendidik dengan penuh kasih sayang. Ia seorang 
perempuan yang baik bicaranya dan bijak. Ia adalah perempuan yang 
tangguh dalam menerima cobaan hidup, selalu berbakti pada suami dan 
auratnya yang selalu terjaga.39 
B. Tinjauan Kepustakaan  
Setelah penulis melakukan observasi terhadap buku-buku yang membahas 
tentang hak-hak perempuan, penulis tidak menemukan satupun yang secara 
khusus membahas tentang kisah ummu salamah dalam konsep pembela hak-
hak perempuan dalam al-Quran surah al-Nisa‟ ayat 32-34. Sedangkan kajian 
tentang hak perempuan perspektif agama telah dilakukan oleh beberapa penulis 
diantaranya: 
Roudhatul Jannah, seorang mahasiswi Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga membahas dalam skripsinya yang berjudul Apresiasi Al-Qur‟an 
Terhadap Perempuan dalam Surat Al-Nisa‟. Apresiasi al-Qur‟an terhadap 
perempuan yang dikelompokkan menjadi dua bentuk, yaitu: penghargaan 
dalam perlakuan, yang mana mencakup perlakuan secara adil, memperlakukan 
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dengan baik,memperlakukan perempuan yang nusyuz dan syiqaq dengan bijak. 
Kemudian bentuk yang kedua adalah penghargaan dengan kepemilikan harta.
40
 
Uswatun Hasanah, seorang guru besar Hukum Islam Fakultas Hukum 
Universitas Indonesia, membahas dalam jurnal Perempuan dan Hak Asasi 
Manusia dalam Perspektif Hukum Islam. Dalam hal ini ia menyimpulkan 
bahwa tidak adanya perbedaan hak perempuan dan hak laki-laki, apabila ada 
perbedaaan maka itu disebabkan fungsi dan tugas yang telah diatur Allah. 
Kesadaran mengenai hak-hak perempuan dalam Islam tidaklah dapat tercipta 




Nalom Kurniawan, seorang dosen Universitas Widyagama Malang, 
membahas  dalam Jurnal yang berjudul Hak Asasi Perempuan Dalam 
Perspektif Hukum dan Agama, mengatakan Indonesia adalah masyarakat yang 
bersifat patrilineal, dimana peran laki-laki dalam memegang kekuasaan lebih 
besar dibanding perempuan sehingga terjadi benturan dalam masyarakat dalam 
mengartikan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan.
42
 
M. Sarbini, seorang dosen tetap prodi Al-Ahwal Al-Syahkhshiyah STAI 
Al-Hidayah Bogor, membahas dalam jurnal yang berjudul Hak-Hak 
Perempuan dalam Fiqih Islam, mengatakan hak-hak perempuan yang banyak 
dibahas dalam fiqih antara lain, hak sholat berjamaah, hak menentukan pilihan 
pendamping, hak mahar, hak nafkah, waris, hak jual beli atau bisnis, dan hak 
baiat.  Uswatun Hasanah dalam jurnal yang berjudul Perempuan dan Hak Asasi 
Manusia dalam Perspektif hukum Islam.  
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Nurhayati dan Mal Al-Fahnum, keduanya adalah seorang dosen yang 
membahas dalam jurnal yang berjudul Hak-hak Perempuan Menurut Perspektif 
Al-Qur‟an. Dalam hal ini Nurhayati menyimpulkan bahwa perempuan juga 
memiliki hak yang yang sama dengan pria, seperti hak pendidikan dan social. 
Namun, pada hal yang tertentu ada yang tidak sama, disebabkan fungsi dan 
tugas utama yang diemban laki-laki.
43
 
Helfina Ariyanti, seorang mahasiswi pascasarjana Universitas Sunan 
Kalijaga membahas dalam tesis yang berjudul Peran Perempuan dalam al-
Qur‟an (Studi Epistemologi Penafsiran Amina Wadud dan Zaitunah Subhan 
terhadap Isu Gender). Gagasan Amina dan Zaitunah tentang peran perempuan 
dalam al-Qur‟an hendaknya dapat menghapuskan ketidak adilan gender bukan 




Dari beberapa tulisan di atas, para pengkaji sudah mengkaji mengenai hak-
hak perempuan  perspektif agama dalam berbagai pandangan. Akan tetapi, 
penulis ingin membahas mengenai kisah Ummu Salamah dalam tafsir surah al-
Nisa‟ ayat 32-34 (rekonstruksi pembela hak-hak perempuan dalam al-Qur‟an). 
Kajian ini akan menunjukkan bahwa perempuan juga memiliki hak yang telah 
Allah berikan sejak lahir serta akan menunjukkan batasan-batasan hak-hak 
perempuan yang telah dituliskan dalam al-Qur‟an. Berdasarkan Penjelasan di 
atas, maka penulis berharap agar penelitian ini menjadi sumbangsih nilai 
positif dalam penelitian mengenai emansipasi perempuan lebih komprehensif.  
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk salah satu penelitian kepustakaan (library 
research), yakni penelitian yang mengadakan penyelidikan berbagai sumber 
dan melalui karya-karya di perpustakaan.
45
 Dalam kajian ini penulis meneliti 
tentang kisah Ummu Salamah yang membela hak-hak perempuan dalam al-
Qur‟an surah al-Nisa‟ ayat 32-34. Dalam kajian ini penulis meneliti dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif.  
Metode yang akan ditempuh dalam tulisan ini adalah metode maudhu‟i. 
Metode maudhu‟i adalah penafsiran menyangkut ayat-ayat dalam al-Qur‟an 
dengan satu tema yang mengindikasikannya dan menjelaskan tujuan-tujuannya 
secara umum dari yang merupakan tema sentralnya, serta menghubungkan 
persoalan-persoalan yang beraneka ragam dalam ayat tersebut, antara satu 
dengan lainnya, sehingga satu ayat tersebut dengan berbagai masalahnya 
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan.46 
B. Sumber Data penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini, adalah dengan mengumpulkan data 
dengan mengambil dari beberapa tulisan, baik tulisan dalam bentuk arsip, buku 




Sumber data tersebut terdiri dari sumber data primer dan sumber data 
sekunder.Data primer ialah data-data yang berkaitan secara langsung dengan 
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permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Data primer ini diperoleh dari 
sumber-sumber pokok yakni al-Qur‟an, kitab tafsir Al-Thabari, Ibnu Katsir, 
Fath al-Bari, al-Nur, dan al-Azhar. 
Data Sekundernya adalah buku penunjang secara tidak langsung yaitu 
terdiri dari literatur-literatur serta buku-buku yang memiliki relevansinya 
dengan pembahasan.
48
 Yaitu di antaranya buku-buku atau literature yang 
membahas hak hak perempuan dalam Islam, Kisah Ummu Salamah, Siyar 
A‟lam al-Nubala karya Imam Zahabi, Asbabun Nuzul karya al-Suyuti dan 
kitab-kitab Sirah.  
C. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Mentukan terlebih dahulu masalah/topik (tema) yang akan dikaji, untuk 
mengatur masalah yang dibahas. 
2. Menginventarisir (himpun) ayat-ayat yang berkenaan dengan tema / topik 
yang telah ditentukan. 
3. Memahami korelasinya ( munasabah nya) ayat-ayat yang ada. 
4. Menyusun bahasan dalam kebebasan yang tepat, sistematis, sempurna dan 
utuh. 
5. Melengkapi bahasan dengan hadis, sehingga uraiannya menjadi jelas dan 
semakin sempurna. 
6. Mempelajari ayat-ayat itu secara sistematis dan dilakukan dengan cara 
menghimpun ayat-ayat yang mengandung makna yang serupa, 
menyesuaikan antara pengertian yang umum dan yang khusus, dan 
kemudian membuat kesimpulan-kesimpulan secara komprehensif.
49
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D. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan, maka penulis 
menggunakan langkah-langkah berikut: 
1. Menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan kisah Ummu Salamah. 
2. Menganalisis pendapat para mufasir dalam menafsirkan ayat-ayat yang 
berkenaan dengan Ummu Salamah ditinjau dari asbabun nuzul ayat tersebut. 
3. Menganalisis konsep hak yang diperjuangkan Ummu Salamah pada ayat-
ayat yang telah ditafsirkan. 
4. Menganalisis rekonstruksi yang dilakukan oleh Ummu Salamah dalam 







1. Para mufassir dalam menafsirkan surah al-Nisa‟ ayat 32, sepakat 
menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan karena adanya protes dari Ummu 
Salamah yang meminta hak pahala jihad seperti yang dilakukan oleh kaum 
laki-laki. Ayat ini memberikan perintah, bahwasannya kita tidak boleh 
berangan-angan atau menginginkan sesuatu yang tidak sesuai dengan 
kemampuan dan tidak sanggup untuk kita usahakan. Sedangkan dari ayat 
33, para mufassir mengatakan bahwa setiap manusia mempunyai maula, 
yaitu orang yang berhak mewarisi harta peninggalannya, jika dia meninggal 
dunia. Selain itu para mufassir juga bersepakat bahwa setiap manusia 
dijadikan ashabah, yakni orang yang akan mewarisi dari peninggalan kedua 
orang tua dan kerabat-kerabat ahlinya dari harta peninggalannya. Pada 
permulaan Islam, mereka saling waris-mewarisi berdasarkan janji sumpah 
setia, kemudian dinasakh (dihapus). Penafsiran ayat 34, para mufassir 
menjelaskan bahwa laki-laki merupakan pemimpin bagi kaum perempuan. 
Meskipun begitu, laki-laki tidak berhak untuk melakukan hal sewenang-
wenangnya terhadap perempuan yang tidak melakukan nusyuz. Oleh karena 
itu, perempuan   yang shalihah adalah mereka yang menaati suami, 
merahasiakan segala apa yang terjadi di antara keduanya, tidak diceritakan 
atau diberitahukan kepada siapa pun, termasuk dengan kerabat.  
2. Ummu Salamah mengajukan kesetaraan dalam perspektifnya, ia melihat 
seakan-akan perempuan tidak menuai hak sebagaimana haknya para lelaki 
dalam perjuangan. Namun, sejatinya Allah malah meninggikan dan 
memuliakan perempuan dalam pandanga-Nya. Kesetaraan yang dijelaskan 
dalam al-Qur‟an bukanlah kesetaraan yang menjadikan perempuan sama 
persis dengan laki-laki dalam segala hal. Tercatat dalam lembaran-lembaran 




dalam peperangan. Perempuan berperan sebagai penyedia logistik dan 
mengobati para mujahid yang terluka saat peperangan. Dalam pembagian 
warisan, perempuan mendapatkan setengah dari laki-laki. Hal ini 
dikarenakan laki-laki memiliki kewajiban untuk menafkahkan anak dan 
istrinya, sedangkan perempuan yang sudah menikah, semua keperluan 
hidupnya sudah menjadi tanggung jawab suaminya. Kemudian dalam surah 
al-Nisa‟ ayat 34 menjelaskan hak kepemimpinan. Mengenai hak 
kepemimpinan, bahwasannya telah disebutkan semua manusia adalah 
pemimpin, dan perempuan juga dapat menjadi pemimpin dalam rumah 
tangga, yaitu dengan mendidik anak-anaknya. Kepemimpinan yang 
dibebankan kepada kaum laki-laki merupakan berkah bagi kaum perempuan 
karena telah menghindarkan mereka dari kerja keras dan bersusah payah 
dalam mencari penghidupan. Berdasarkan dari surah an-Nisa ayat 32-34, 
bahwasannya ada tiga hak yang dikabulkan yakni hak pahala dalam 
berjihad, hak kepemimimpinan dalam rumah tangga dan hak dalam 
menyampaikan pendapat, sedangkan hak menerima warisan yang setara 
dengan laki-laki tidak dikabulkan. 
B. Saran 
Melalui penelitian ini, penulis akan memberikan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Perlu adanya penelitian terhadap kitab-kitab tafsir yang ada untuk dijadikan 
sebagai pemupuk semangat kembali ajaran-ajaran Islam yang menjunjung 
tinggi nilai-nilai kedamaian, bukan sebaliknya seringkali mengabaikan 
ijtihad-ijtihad ulama, karena sering dianggap tidak memiliki kapasitas 
sebagai ulama untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an. 
2. Perlu adanya penelitian kualitatif maunpun kuantitatif untuk membuktikan 
tingkat pemahaman umat Islam dalam memahami ajaran-ajaran keIslaman, 





3. Perlu adanya pengembangan analisis dengan pendekatan yang beragam atas 
tema tentang hak-hak perempuan, agar masyarakat tidak memiliki persepsi 
berbeda-beda dan Islam lebih mudah dipahami. 
4. Data ini nantinya bisa dijadikan sebagai pisau analisis untuk penelitian 
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